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ABSTRAK
Sungai Batanghari Jambi merupakan peraaran yang potensial sebagar penghasil ikan hias dan ikan
konsumsi. iremilaki panlang i 1.740 km dan mempunyaj 7 cabang sungai besar dan pada cabang-cabangnya
terdapat anak-anak sungai dan danau-danau yang menladi daerah asuhan anak-anak ikan Kualitas air baik
tisika maupun kimia cukup baik terutama di bagian hulu dan tengah daerah aliran sungai. Perubahan kualrtas
air terjadi karena adanya perubahan fluktuasi air yang terjadi pada musim hujan dan kemarau. lkan yang
terdapat di daerah aliran Sungai Batanghari Jambi terdapat 56 jenis ikan hias dan 22 jenis sudah
diperdagangkan serta 76 jenis ikan konsumsi. Penangkapan ikan dllakukan pada awal musim hujan
sedangkan untuk penangkapan ikan h16 dilakukan pada musim hujan.
KATA KUNCI; sumber day,a, perikanan, Sungai Batanghari, Jambi
PENDAHULUAN
Propinsi Jambi dengan luas iahannya sekitar 50
juta km terdiri atas 60% dataran rendah, 20% dataran
tinggi, dan 21yo daenh pegunLlngan. Luas lahan
perajran umum sekitar 115.000 ha yang terdiri atas
sungal, anak sungar, danau, rawa, dan genangan-
genangan (DInas Peflkanan Jambi, 1999). Dinas
Perikanan Jambr (1992) mengatakan bahwa
keberadaan perairan umum Jambi dengan
dimensinya yang cukup luas memberikan potensi dan
peranan yang cukup besar dalam berbagai kegiatan
perekonomian di daerah seperti perdagangan,
transportasi, irigasi, dan industri. Bagi sektor
p€rikanan sendiri perairan umum merupakan sumber
daya alam bagi penangkapan ikan konsumsi, ikan
hias, benih, dan selak beberapa tahun Ini mulai
drmanfaatkan sebagar tempat usaha budr daya
Perairan umum dihuni oleh berbagai macam flora
dan fauna dan sesuai dengan namanya, kekayaan
sumber daya alami di perairan umum tidak dimiliki
secara individu melainkan dikuasai oleh negara
Kekayaan perairan umum dimanfaatkan sepenuhnya
untuk keselahteraan masyarakat. Perairan umum dan
produksinya banyak memberi manfaat bagj
masyarakat di sekrtarnya Konsrjr-nsi protean yang
menJadr tujuan untuk penrngkatan rnrrtu masyarakat
bukan menjadi kendala Lrtama Sedraan rkan
menjamin konsumsi protern Ikan secara terus-
menerus frdakrah iierar' jrka trngkdl konsumsr prote'n
masyarakat perles;rair c sekrl.:r ijeiarran relatf lebir
baik dibandangkan denUan perkotaan karena ,kan
mudah di dapat dan tidaK memerlukan braya
tambahan untuk membeli rkarr lrka melakukan
penangkapan. Fungsi lain dari perarran urnum adalah
sebagai sunrber penghasri larribahalr Kegratan
penangkapan menJada ctra utarna petani atau nelayan
mengoperasrkan berbagar jenis alat tangkap
tergantung pada tipe ekologi perarran Kegiatan
penangkapan ikan pada umumnya bersifat tradisronrl
Hasil tangkapan ditujukan untuk kegunaan konsumsi,
pasok benih untuk budi daya, dan ikan hias
Budi daya ikan, baik di kolam, bak terkontrol
maupun di sangkar menjadi upaya lain pemanfaatan
perarran umum lkan asli perairan yang mempunyai
nilai strategis ditinjau dari segi ekonomis maupun
sosial telah lama dipelihara dalam wadah terkontrol.
Kegiatan budi daya ikan, terutama karamba banyak
membefl arti bag'pengelolaan perarran umum
Tulrsan Inr memuat gambaran perairan umum
Jambi berupa daerah aliran Sungai Batanghari dan
anak-anak sungainya sebagai penghasil ikan
konsumsi beserta daerah banjiran (dood ptainl yang
banyak menghasilkan benih ikan dan ikan hias
Tujuan dari penulisan ini untuk memberi informasi
kegiatan perikanan dr daerah aliran Sungai
Batanghari sebagai salah satu pemanfaatan perairan
UMUM.
TTPOLOGI PERAIRAN DAERAH ALIRAN SUNGAI
BATANGHARI JAMBI
Perairan umum Jambi dengan sungai utamanya
Sungar Batanghari merupakan peratran yang
potensial sebagan penghasil ikan hras dan ikan
konsumsr Sungar Batanghan yang panjangnya
sekitar .l 740 km (Dinas Perikanan TK I Jambi, 1993)
mempunyal beberapa cabang sungai yang besar di
antaranya Batang Tembesi, Batang Tabir, Batang
Tebo, Batang Sumai dan Batang Merangin, dan
Batang Bungo dan Sungai Alai. Pada cabang-cabang
sungar Inr terdapat anak-anak sungai dan danau-
Canau serta daerah b'anJiran yang merupakan daerah
asuhan bagi anak-anak ikan (Gambar 1)
Dlnas Perikanan Jambi ('1992) mengatakan bahwa
Sungar Batanghari merupakan suatu laringan sungal
besar dan kecil yang berbeda-beda asal sumber
aarnya, srfat fisrk, dan kimia airnya maupun lingkungan
daerah alirannya Sungai-sungai yang membentuk
janng sungar tersebut semuanya bermuara di Sungai
Batanghari yang merupakan sungai utama. Anak-
anak Sungai Batanghari antara lain masing-masing
IAYA AIR DAI{
oaEnax alrnar suxcAr. 
. 
. 
pROp. Rtlu
, 
'ROPINSI 
JAUBI
*r----a - ': 1
.4\\ ''1o lg 3o a5 |(m
o'o.
PROP B€I*3KULU
luhgt6l S,&.rh./a
lltLt
-ta/
{
c
Ma,Eulin-a
SunlDet Oaya Peikanm Perairan Sungat Batanghan Jambi lNurdavr'ati S . et at I
Gambar 1 Peta daerah aliran Sungai Batanghari' Jambi
2.
3.
mulai dari hulu Sungar Batanghari
1. Sistem Sungai Batang Langsrp, terletak pada
ketinggian antara 4 sampai dengan 100 m di atas
permukaan laut, mengalir di utara Batanghan.
Sistem Sungai Batang Langslp terdiri atas Sungai
Batang Langsip dan anak-anak sungainya yaitu
Sungai Batang Salak dan Batang Pemerian
Sistem Sungai Cempegam
Sistem Sungai Batang Sunrar dengan anak-anak
sungainya yaitu Sungai Menggatal, Sungar
Endelang, dan Sungai Kemumu.
Sistem Sungai Batang Tebo dengan anak-anak
sungainya yaitu Batang Pelepat dengan cabang-
cabangnya Sungai Alar dan Sungar Aburan
Sistem Sungai Batang Tebo, Batang Pelepat
Sungai Alai, dan Muara Batang Tebo yang
terletak pada ketinggian 41 sampai dengan 100 m
d, atas permukaan laut terdapat daerah banjiran
yang luas Sistem sungai inr bersama-sama
sistem Sungai Batang Tabir dan Satang Tembesl
memegang peranan sangat pentrng sebagai
sumber daya perarran umurn khususnya ikan
hias antara laln rkan botia lBo a macracanthus),
langli (Bo a hymenophysa). selusur batang
(Epalzeorhynchos kalopterus) dan ikan hras yang
sekarang telah dilindungi yartu ikan keleso
di bagian hilrr Sungai Batang Tabir sampai
oengan Ke muara sungar.6 Sistem Batang Tembesi dengan anak-anak
sungainya yaitu Sungai Seregam, Sungai Jelutin,
Batang Merangin, Batang Asai, Sungai
Pemusiran, dan lain-lain Bagian hulu sungaF
sungai ini terletak pada ketinggian 40 sampai
dengan 100 m di atas permukaan laut. Daerah
banliran yang cukup luas dUumpai di daerah hilir
Batang Tembesi sampai dengan ke muara
7. Sistem sungai yang terdapat antara l\4uara
Tembesi sampai dengan ke Kodya Jambi yang
merupakan anak Sungai Batanghari adalah
Batang Bulian, Sungar Singun, dan Sungai Belato
lvlulai dafl daerah ini kondisi sungar sudah
berbeda dengan sungaFSungai di bagian hulu
Daerah aliran Sungai Batanghari. Pada umumnya
ukuran sungar, panjang maupun lebarnya dan
percabangannya lauh lebh kecil dibandingkan
dengan sungai di daerah hulu Demikian 
.JUga,
keceDatan arr relatrf lebih lambat.8 Sistem Sungai Kumpeh dengan cabang-
cabangnya Sungai Terap Sungai Parit, dan
Sungar Betang Drmensr sungai maupun
percabangannya jauh lebah kecil dibandingkan
dengan sistem sungai d, bagran hulu. Ke arah hilir
dari Sungai Kumpeh dijumpai daerah bergambut
cukup luas dengan ketebalan gambut >75 cm,
daerah genangan banJrr pada umumnya
berbentuk rawa-rawa.
Di samping perairan sungai, dt Daerah aliran
Sungai Batanghari memilrh beberapa danau alam dan
beberapa di antaranya Danau Kerinci dan Danau
(Sc/eropages formosus)5. Sistem Sungar Batang Tabrr dengan anak,anak
sungainya yaitu Batang Kibul, Mesango, Sungai
Aur, Sungai lviendelang, Sungai Kelasung Besar,
Sungai Kelasung Kecil, Sungai Bernai dan
Sungai Seraten Sebagian besar daerah alirannya
terletak pada ketinggian 40 sampai dengan 100 m
di atas permukaan laut Daerah banjiran ditemui
2
Jangkat yang terletak di bagian hulu daerah aliran
Sungai Batanghari yang mempunyai topografi dataran
tinggi Pada wilayah yang mempunyai topografi
dataran rendah banyak terdapat danau oxbow yang
membentuk daerah banliran berupa lebak lebung
rawa tawar, dan pasang surut yang secara periodik
tergenang di musim penghuJan dan terbuka selama
musim kemarau kecualt danau-danau oxbow yang
secara permanen tetap tergenang alr. Luas daerah
banjiran ini diperkirakan sekitar 1 Juta ha dan
sebagian besar terdapat di Kabupaten Batanghari
Kabupaten Bungo Tebo dan Kabupaten Tanjung
Jabung (Dinas Perikanan Propinsi jambi, 1993).
Utomo & Nasution (1995) secara garis besar,
mengkatagorikan 3 trpe perarran umum di daerah
aliran Sungai Batanghari, Jambi sebagai berikut .t)
tipe perairan yang berarus deras sampat dengan
sedang, berbatu, dan berpasir. di kanan kiri sungai
paoa umumnya merupaKan daerah perkebunan Tipe
ini terdapat pada bagian hulu sungai mulai dari
sebelah hulu daerah hulu Teluk Kayu putih di
Kabupaten Bungo Tebo sampat dengan ke sumber atr
di daerah aliran Sungal Batanghari Sumatera barat
2) tipe perairan yang berarus tenang merupakan rawa
banltran (flood plain), di kanan kin sungat banyak
terdapat hutan rawang dan tebak kumper banvak
anak sungar yang terrnasuk da,am trpe 
'n. 
pioa
umumnya banyak terdapat di bagian tengah
(Kabupaten Batanghan mulai dari sekjtar Desa Sogo.
Kecamatan Kumpeh, dan Kabupaten Bungo Tebo
(mulai dafl Muara Tebo) dan hilrr sungai (Kabupaten
Tanjung Jabung sekitar daerah suak kandis ke hulu)
Rawa banjrran mempunyai 3 tipe, yaitu a) sungal
utama, bagian yang berisi air sepanjang tahun, seperti
Sungai Batanghari dan anak-anak sungarnya yang
pada saat musim penghuJan air meluap ke wilayah
dataran rendah di sekitarnya, b) perairan lebak
kumpei, daratan di tepi sungai yang pada rnusim
penghujan tergenang air dan pada musim kemarau
hanya bagian cekungan tanah (lebung) yang berisi
aar. Perairan lebak ini banvak ditumbuhi tumbuhan
kumpei (Graminae), dan c) perairan rawang daratandi tepi sungai semacam perairan lebak namun
ditumbuhi oleh pohon rawang antara larn marsepang
nanggai, putat, dan pohon-pohon besar Vegetasi di
Tabel 1 .
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rawa banjiran baik berupa kumpet maupun rawang
sangat berperan dalam mendukung sumber daya
perarran karena tempat tersebut mempunyai fungsi
sebagai daerah anak ikan \nursery ground), daeah
pemi.lahan ikan (spawning ground) dan daerah
makanan larva atau anak ikan (feeding ground), dan
3) tipe perairan yang dipengaruhi oleh pasang surul
air laut yang terletak di bagian muara sungai yang di
kanan kiri sungar tersebut banyak ditumbuhi hutan
bakau pedada, dan nipah
Gambaran alam perairan tersebut di atas
menunjukkan bahwa masyarakat yang berada di
sepanjang daerah aliran Sungai Batanghari Jambi
banyak menggantungkan hidup pada penangkapan
ikan konsumsi, benih, dan ikan hias di perairan
umum Kesatuan habitat di perairan umum di
sepanlang aliran Sungar Batanghari banyak memberi
pengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan.
Gangguan yang diterima pada salah satu bagian
daerah aliran sungai tersebut akan mempengaruhi
produksi kan dan selanjutnya akan mempengaruhi
konsurnsi protein dan pendapatan masyarakat
KUALITAS AIR
Beberapa penelitian mengenai daerah aliran
Sungai Batanghari dan jenis faunanya telah banyak
dilakukan dan beberapa yang sangat penting
diketahur adalah adanya perubahan flulduasi air pada
musrm penghujan yang mengakibatkan adanya
perubahan kualttas air dan terdapat suspensi-
suspensr di perairan yang oleh masyarakat setempat
drsebut dengan air bangar Ini terladi hampir setiap
lahun sehingga berpengaruh terhadap ikan-ikan yang
hidup di perairan dan ikan-tkan yang dipelihara dl
sangkar-sangkar (karamba ) (Tabel 1).
Penurunan kualitas air pada saat air surut setelah
banJir mengaki batkan terjadinya penurunan beberapa
parameter kualitas air seperti oksigen menurun
sampai dengan 0,5 ppm dan meningkatnya amoniak
sampai dengan 3,0 ppm. Hal ini, menyebabkan benih-
benih ikan yang berada di danau-danau atau
genangan banJrran bermigrasi menujU ke sungai
29,0-29, zo,
Kualitas atr di beberapa stasrun pengamatan pada saat terjadi fluktuasi air di daerah aliran
Sungai Batanghari Jambi
Suhu air (0 oC)
Kecerahan (cm)
pH
DHL (pmhos)
DMA (ppm)
oz (ppm)
CO, (ppm)
Amoniak
28,0-30,0
3 3,0-90,0
6,0-7,0
4 5,0-50,0
0,40-0,3 5
0,5-4,5
1,7-4,O8
,o q-?t n
59,5-100,0
5,0-6,0
25,0-45,0
0,1 8-0,80
2,4-4,0
0,15-1 ,90
20,0-25,0
6,5-7,0
40,0
0,40-0,50
3,5-4,5
't 
,24-1 ,60
55,0-83,0
5,5-6,5
18,-45,0
o,1-o,27
2,5-5,0
1 1,0-18,0
1 .12-3.0
Rfai et a/ 1988
0.44-0.86 0.1 8.0.44 0.36-0.72
Sumber Daya Penkanan Perairan Sungai Batanghan Jambt (Nurda\./a, S . et at )
Tabel 2. Beberapa parameter kualitas air dr daerah aliran sungar baglan tengah Propinsi Jambi
Suhu air (0 "C)
Kecerahan (cm)
pf1
oz (ppm)
30-90
5,0-7,0
4,2-7 ,O
zl-zo
45-78
3,0-6,0
26-27
56-78
5,5-6,0
5,0-7,0
J I.JJ
30-70 45-85 25-45
6,5-7,0 6,-6,s
4,2-6,0 4,'1-5,9
0.52-1 ,27
Sumbe/Sources fiurdawatr & Dharyatr (1994)
utamanya yang kondisi perairannya lebih baik Sepertl
diketahui bahwa danau-danau yang terdapat di
bagian hilir sungar merupakan daerah pengasuhan
beberapa Jenis ikan yang bermigrasi seperti ikan botia(Botia macracanthus), rkan jelawat lLeptobarbus
hoevenii), dan wajang (Cyclochei ichthys enoplos)
Di beberapa perairan di daerah aliran Sungai
Batanghari, kualrtas air cukup baik terutama di daerah
aliran sungai bagran tengah baik pada musrm
penghujan maupun pada musm kemarau (Tabel 2)
KERAGAMAN JENIS IKAN
Ardinal (1983) mengatakan ada 53 jenis ikan hias
yang hidup di daerah aliran Sungai Batanghari, Jambi.
Nurdawati & Said (1995) menemukan 72 Jenis ikan
hras di daerah aliran Sungai Batanghari, Jambi yang
terdrn atas 8 ordo, 19 famtlt, 42 genus, dan bangsa
Ostariophysi mendominir jenis-jents yang ditemukan
yaitu 46 spesies Dan semua lenis ikan hias tersebut
beberapa jenis da antaranya bernilai ekonomis penting
seperti lkan botia (Botia macracanthus C V) ikan
kelemak (Leptobarbus hoeveni Blkr), susur batang
(Epalzeorhynchyus kallopterus), dan apollo shark
(Luciosoma setigerum)
Pada tahun 1992, Dtnas Penkanan jambi (1993)
mencatat 106 Jenis ikan perairan umum, terdrri atas
.14 ordo dan 24 fam , ttdak termasuk lenis kecil
seperti Rasbora sp. Hanya 3 famr i yang mempunyai
nilai ekonomis pentrng sebagai rkan konsumsi dan
ikan hias, yaitu famrli Cyprinidae. Siluridae. dan
Bag'dae Jenrsie'.is kan yang berukuran kecil
sepertt dafl lerirs RdscJia .lan Seberapa dan lents
ikan hras larnnya beluin drn asukkan dalarn daftar
koleksi tersebut NLrrdav,'eti (1995) mendapatkan
angka 162 jenis ikan yang terdiri atas 15 ordo dan 30
famiir Untuk Danau Kerrnc Arma (1985) menemukan
'18 jenis rkan dan dr afitaranya 2 jenrs merupakan ikaf
introduksl yart,.r rkan mulair (Oreochromts
mossamblcus) dan rkan nras \Cy"pnnus carpio) fabel
3 memuat lenis ikan asli dr peiarran umum Jamb dan
perunruKannya
Keragaman jen,s rkan di Sungai Batanghari telah
menciptakan lapangan kerla secara musrman sepertl
4
0,98-1,20 50-1.77 1 
.46-1 .82 1 .1 0-1
penangkapan benih rkan jelawat dan penangkapan
ikan hias Nurdawatr ('1993) mengatakan bahwa
kegratan penangkapan benih ikan jelawat dilakukan
pada awal musrm penghujan yaitu sekrtar 3 sampai
dengan '10 hafl penangkapan dengan lumlah hasil
tangkapan berk!sar antara 10 000 sampai dengan
100 000 ekor larva ikan jelawat. Jumlah hasil
tangkapan ini dapat dibenarkan karena berdasarkan
pada penelrtian dan Ondara & Sunarno 11987) bahwa
fekunditas rata-rata ikan lelawat yang dipelihara di
karamba dr Danau Teluk 140.438 butir Penangkapan
rkan hras juga mempunyai kontribusi yang sama yaitu
teiah dapai menrngkatkan pendapatan masyarakat
yang tlnggal di sekitar perairan dan menciptakan
lapangan kerla secara musiman Penangkapan ikan
hras ini berlangsung sepanjang musim penghujan dan
daerah penangkapan sekitar daerah rawa banjiran
Dinas Perikanan Jambi (1993), mengatakan ada
seRtlat 22 lenrs ikan hias yeng telah di pasarkan
secara nasronal dan internasional. Salah satu Jenis
rkan hias yang menladr primadona adalah ikan hias
bolia lBotia macracnthus) dr mana jenis ini dipasarkan
dalam lumlah Jutaan ekor per tahunnya. Namun, pada
saat ini jumlah itu telah jauh berkurang berdasarkan
pada catatan statistlk perikanan tahun 2000, jumlah
ikan hias yang dipasarkan hanya '124.000 ekor (Dinas
Perikanan Jambi, 2001)
Dar semua jenis tersebut ikan ridiangus(.Batantiocheilos melanopterus) (Gambar 2)
merupakan Jenis yang sudah sulit tertangkap (Dinas
Pefkanan Jambl 1993), (Kottelat et ai, 1993). Jenis
rkan larnnya yang harus diperhatrkan berdasarkan
pada daftar IUCN 1990 dalam Kottelat et a/. (1993)
adalan rkan susur batang putih (Crossoche//usgnathapogon) srmancung (Neolissochalus
sNmatranus) oan kan merah (Botta macracanthus)
(GamDar 3) tertangkap di Sungai Batanghari
PENAi\iCKAPAN
Sumber daya peflkanan perarran umum di Jambi
teah lama dimanfaatkan oleh masyarakat yang
bertempat trnggal dr sekrtar sungai danau. lebak atau
genengan dan rawa Pada dasarnya penangkapan
rkan berlangsLrng sepanlang tahun, tetapi terdapat
fluktuasr antara musim kemarau denoan musim
Tabel 3.
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Jenis ikan asli perairan umum Jambidan peruntukkannya (nama identifikasi berdasarkan pada
Kottelat et al (1993)i Weber & de Beaufort (1936 )
Famili: NotoDleridee
I Belido (er,ifeld /oFrb)
2 Ptrlak lNotopterus notopterus)
Ordo: Cypdnifoames
Famili: Cyprinidae:
Genu s i Cyc I oc h e t t I I c hthy s3 W4ang(Cyclocheillichthysenoplos
Genus: l.abiobarbus
4 Lambak murrcung (Labioberbus ocalbtus)
5 Lambak pasir (Latiobarbus festivus)6 Lafibak (Labiohehus kuhlii)
Genus: LeDtobaabus
7 Kelemak (Lspfobrtbus hoeven,
Genus: Neobaaynotus
8 Kapas-kapas(/Veobarynotusmicrolepis,
G€nus: l{eolissochilus9 Si mancung (/V€ofissocbitl6 sutntrcnus,
cenus: Mecrochirichthys
10 Paftng(Mecrcchkichthysmacrochirusl
ocnus: mystacoleucus
11 Masai(Mysta/elcuspedengensis)
Gcnus: Osleochilu3
12 Ato (Osteochilus bomensl
,13 Aro m6rah mato (Osloochilus melanoploure)14 Aro nasi (Osloochifus schlegaq
15 Medik(Osraoclr/rrsenneeporos)
16 Palau (Ostaochilus hds€ftil
Genus: Rasbora
Teri (Rdsboru sp.)
s efu ang lR a s b o ru a ryy ot a en i a,
Genusr Ra3b(richthys
f ei (Rasborbhthys henrichl
G.nus: Barbodaa
Lampam/kepiat (8r.6odes schwanenfaldil
Genus: Puntioplites
Bangalan (Pu nti opftes B ulut
Genu3: Thynnichthys
Ringo (Thy n n i c ttt hys t hy nn o i d e s,
Lar^bak pipih (Thy nnichtllys pow pis)
Genu3: Hampala
Kefut au (H a mpala mecrclepid ol.)
Genut: HamDrla
K.Vaft u (H a mp.le m.c rcl.pid ota)
ordo: Cypriniformcs
Famili: Cobitidae
Ordo: Siluritorme3
F.mili: Silurlda.
Oen|ls: Belodontichthys
S engaj il (86 I o d oht ic ht h y s cl he m.)
Genu!: Ompok
Belut iulang (Ompo* /eltcattus)
lais tepe (Ompok hypopthalmus\
Lais janggut (Onpok 6!get eirfus)
Genus: Kryptopterus
Lais kuning (Kryptopfetus scti/beldes)
Lais tunggul (Krypfor'terus cryptopterusl
Lais (Kryptopterus lin pok)
Lais (Kryptopt erus mon o nem a)
Lais putih (Kryplopferus hexaptetusJ
Genus: Hemisalurus
Belut tulang (Het tsrrurus hefetorhyncius)
Hidung budak (H moolenburyhD
Genus: Ceretoglanis
Lais hitam ( Catatoglanis scleronema)
Genus: Wallago
lapah (We ego lee i)
lapah (W ettut
Famili: Clariidae
Genus: Clarias
Lele pendek (Clanas meladermal
Lele panjang (C. nteuholil
Lele {Chrlas b€frrcus)
Ordo Osteoglossiformes
Famili Osteoglossidae1 Keleso (Sc/eropages tot os./s)"'
Ordo: Cyptiniformes
Cyprinidae:
Genusi Cycloc h ei I I ichthy s
2 Ko$as (Cyclocheilrchthys apogonl3 Keqercs(Cyclocheilhchthysapogon,
Genus: Epalzeorhynchos
4 Susur batang (Epalzeohynchus kaloptetusl
Genus: Barbichlhys
5 Mentufu/bentulu ( Aerbichthys laavis)
Clenus: crossocheilus6 Susur batang putih (Ctossocheilus gn.topogon,
7 Susur batang pulih lorossocheilu nigriloba,
Ganus: Hamoala
8 Seberau falat (rtmpala ampalongl
Genus: Labeo
9 Si hitam (arbeo M chrysopekadion)
Gcnus: Chela
'10 Sgfuang terbang lcttela laubuca)
Genua: Luciosoma
11 Jajuo (Luciosome tinema)
12 Johat (L. setigerun)
Genus: Rasbora
13 Sebarau hutan (Rasbore kelochrome)
14 Srigunting (R candimaculete)
l5 Sollang segitiga (R.hetercnorphe)
'f6 Seluang ridik (R. dorsiocellataJ
17 Seluang biaso (R. dusorersb)
Genus: Puntius
18 St p enam/kadis (Puntius johorensisl
19 Sl ip li.na (Putrtius pentazona)
20 Sefung maram (P eugrammus,21 Lang sumatera (Putiius rhomboocellsttsl
Genus: Puntioplit.s
22 stepang (Puntioplites waade6|'
Genus: Balantiocheilos
23 Ridiangus (8rlarf,bcheil.'s melanoptetus)"'
ordor cyprinltorm.e
F.mili: Cobitidae
17
18
19
20
21
23
25
27
2A
24
2A
29
30
31
Clenus: Botia
fkan rnerah/gejubang (8 otie mecrecenlhus)
Langli hijau (8. hyn.nophysa)
Genu6: AcantoDsis
f eli.lali (Ac. t fopsis octoectinotus)
lali-tali (Ac.nhtopth.lmus sb.ford, (Wober & de B€aufort,
| 936)
f ali-tali (Acanhtopthelnus agularis)
Web€r & d6 B€aufort, 1936)
Ordo: Siluriformes
Famili: Silurida€
Genus: Kryptopterus
Lais hujan (Ktyptopterus palemba ngensbl
lais lima lKryp?opterus apogon)
Lais kaca (Kryptopterus minoi29
30
31
32
34
37
38
4
41
Ordo: Silu.iformes
Famili: siluridae
Genus: Cetatoglanis
32 Lais htam (Ce.atoglenis scleaonema\
Famili: Chacida€
33 Caka-caka (chece barlrarens,s)
Ordo: Saluraformes
Famili: Bagradae
Genus: Bagrichthys
U Lalayang\Bagtichthyshyselopterusl
G€nusi ft/lystus
35 Baung lifin (Mydus macracenthus)
Genusi Leiocassis
36 Baung kembang (L6l'ocassrs s/emea,s;s)
37 Tampang duren (Leloctss,s leiacanlhus)
38 Baung mufai (Leiocassrs genomus)
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42
43
Limbat (C /elacarthus)
Limbat (C. teiismanni)
Famili: Schilbidae
Genusi Laides
Riu (Ld/?es hexdrems)
Genus: Pseudeutrorius
P se u d e ut ro pt us U a c h y po pter u s
Pseude utrc pi us moolenburyhee
Ordo: Siluriformes
Famili: Pangasadae
Genus: Pangasius
Patin lLrbuk (P€ngsslus ndsa./tus)
Juat o (P e ng asi us polyurcn od o n)
Genus: Helicophagus
Patin mun ung (Hercophaguus) weendesi
Famili: Aridae:
Genus: Arius
Oalum lA us aryytDpleuron)
Gulgul (A P o lysta p hyl o d o n)
Famili: Bagrida€
G€nusr Mystus
Berengn (MysfLls r,glceps)
Lundu \M. wofflil
Saung (M. Nemutus)
Baung kuning (M p/€r,ceps)
J aksol bekol tM. w yc kii)
Genus: Bagroides
Punli \B a gro id es hel apt etus )
Ordo: Synbranchilormes
Famili: Synbranchidae
Belul (M ono pt erus a I bus)
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Polynemoidei
Famili; Polynemidae
Genus: Polystonemus
Janggull setai lPolystonemus nultifilis)
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Channoidei
Famrli: Channidae
Genusi Channa
Uan (Channa gachua)
Gabus (Charna sfnaftrs)
Bujr.ik (C. /uclus)
Toman (c- rr,cropeltes)
Ordot Perciformes
Sub Ordo: Anabantoidei
Famili: Anabantidae
Belok (Anabas cuviei
Famili: Heloslomatidae
f ebakang ( He I ostom a tem m tnc k i,
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Anabar{oidei
Famili: Osphronemidae
Kalut (O s ph ron em us g or e my)
Famili: Belontiidae
Genus: Belontia
Selincah (Belortia rssse/.,)
Genus: Tflchogaste.
Sepat Jawa ( frchogaster tricllopterus)
S€pat siam (ftbhogester peclorslisl
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Percoidei
Famili: Chandidae
G€nus: Parambassis
Kaca- kaca \ P a rc m bas i s wolffil
Kzca-kaca (P ara mbasis pu nctulata,
Famili: Pnstolepididae
Beterung (Prsf o/epls lasc,rfa)
Eeletung lP grootilOrdo:P€rciformes Famili:Eteotrididae
Sub Ordo: Gobioidei cenus: Oxyeteotns
Betutu I o x yeteotns n a r n or at.)
Orclo: Pleuronectiformes
Genus: Synaptura
? ufii (B a gtotd es mel a pter us)
Ordo: Cyprinodontiformes
Famili: B€lonidae
Genus: Xenentodon
Julung iulung (Xereriodon cancloides)
Farnala: Channidae
Genus: Channa
Serandang (C. deurcpthalmus)
Ordo Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Anabantoidei
Famili: Belontiidae
Genus: Betta
Tempalo (Beft .r.benloldes)
Tempalo (8ett, picld)
Tempalo (Eellr rrrbrlo,des)
I emp alo lB etta t.eniet e)
Genus: Trichopsis
Cupang lTrbhopsis vittatel
Genus: Spheerichthys
Coklat gurami {Sprsnic hthys osphromenoid$)
Genus: Trjchogaster
Sepat lee'| (Trichogastet leerl
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Percoidei
Famili: Datnioididae
Elang ( Datnioid es n ic rolep isJ
Famili: nendidae
Tabun (A/ard!s nebulosus)
lkan daun (ru. ,ardus) (Weber & de Beautort)
Famili: Toxotidae
Sump (Toxolesl€culafod
Famili: Scatophagidae
Scatopaghus ergus
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Mastacembeloidei
Famili: Mastacembelidae
Genus: Mastacembelus
Tilan merah {(Mrsfrc€mbelus etythroteeni.)
Genus: Macroghathus
f ilan putth (Mecrcgnathus lrculedtus)
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Oobioidei
Famili: Gobiidae
Genus: Brachygobius
T awon l8 rac hygo bi us doi e e
Ordo: Pleuroncctiformes
Famili: soleida.
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54
55
56
57
60
62
u
6a
70
71
74
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Gambar 2. lkan ridiangus (Balantiocheilos melanopterus) yang sudah semakin sulit tertangkap.
Gambar 3. lkan merah alau botia (Botia macracanthus) yang merupakan primadona ikan hias Sungai
Batanohari. Jambi.
penghujan Penangkapan ikan pada umumnya
intensif dilakukan pada musim kemarau, terutama di
danau-danau dan di lubuk-lubuk sungai dan
penangkapan terus berlangsung sampai dengan awal
musim penghu.jan. Ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh Dinas Perikanan Jambi (1993) bahwa
penangkapan ikan pada awal musim penghulan
merupakan puncak intensitas penangl€pan karena
pada saat awal musim penghuJan tersebut ikan-ikan
yang berukuran besar relatif mudah tertangkap. Hal
ini, disebabkan oleh induk-induk ikan secara
bergerombol akan keluar dari habitatnya untuk
melakukan pemijahan. Selanjutnya, dikatakan bahwa
di Batang Tabir (anak Sungai Batanghari) puncak
penangkapan ikan konsumsi terjadi pada saat ikan
sedang melakukan pemijahan sambil mengeluarkan
telur (istilah setempat ikan hanyut) dan pada saat
induk-induk tersebut sedang mudik (kembali ke
habitatnya setelah selesai melakukan pemUahan.
Di jambi dikenal 3 macam kegiatan penangkapan
yaitu kegiatan ikan konsumsi yang dilakukan
sepanjang tahun, kegiatan penangkapan benih untuk
pasok benih ikan budi daya di kolam dan karamba
yang dilakukan pada awal musim penghujan, dan
kegiatan penangkapan ikan hias yang dilakukan
sepanjang musim penghujan (Dinas Perikanan Jambi,
1984, 1993; Nurdawati, 1993, Nurdawati, 1995i
Nurdawati & Said, 1995). Penangkapan ikan
konsumsi yang banyak dikenal adalah penangkapan
ikan betutu yang merupakan ikan bernilai ekonomi
tinggi dan diperdagangkan secara internasional.
Jenis-jenis ikan lainnya adalah ikan jelawat
I Leptobarbus hoeveni), ikan janggut (Polystonemus
multifilis\, ikan ringo (Thynnichthys thynnoides), lkan
belida (chitala lopb), dan putak (Nofopferus
notopterus). Khusus bagi ikan langgut dan ikan ringo
sudah sulit tertangkap di perairan.
Penangkapan benih ikan dilakukan pada awal
musim penghujan yaitu sekitar bulan Desember
sampai dengan Januari, tujuan penangkapan pada
umumnya adalah anak ikan jelawat mulai dari ukuran
larva sampai dengan benih berukuran panjang 3
sampai dengan 4 cm. Nurdawati, 1993 mengatakan
bahwa penangkapan benih ikan jelawat di perairan
umum Jambi, merupakan salah satu kegiatan
penangkapan yang banyak melibatkan masyarakat
yang tinggal di sekitar perairan. Penangkapan benih
ikan jelawat hanya berlangsung singkat yaitu pada
awal musim penghujan dan berakhir setelah sebulan
kemudian. Untuk selanjutnya, kegiatan penangkapan
Sumber Daya Peikanal Perairan Sungai Batanghai Jambi (Nurdawati S . et al.)
beralih menjadi kegiatan penangkapan ikan hias yang
pada umumnya dilakukan sepanjang musim
penghujan yaitu dimulai dari bulan Desember dan
berakhir pada awal musim kemarau.
Pemanfaatan benih ikan untuk peliharaan baru
beberapa 
.jenis, tetapi telah dapat mencidakan
lapangan kerJa yang bersifat musiman terutama pada
awal musim penghujan. Benlh-benih ikan yang telah
dimanfaatkan sebagai ikan peliharaan adalah ikan
Jelawat, ringo, kapiat, betutu, toman, dan baung yang
diperdagangkan secara inter insuler dan ekspor.
Penangkapan benih ikan dan penangkapan ikan
hias di musim penghujan telah dapat menciptakan
lapangan kerja yang bersipat musman. Penangkapan
benih ikan dan penangkapan ikan hias pada
umumnya ditulukan untuk penangkapan ikan Jelawat
dan ikan botia yang merupakan ikan ekonomis
penting dan mudah dipasarkan dalam jumlah yang
besar karena permrntaan yang tinggi. Nurdawati &
Said (1995) mengatakan bahwa terdapat 72 jenis ikan
hias di Daerah aliran Sungar Batanghar,, Jambi dan
Dinas Perikanan Jambi (1993) mengatakan bahwa
ada 20 jenis ikan hias perairan umum yang telah
dipasarkan. lkan botia lBotia macracanthus C. V.)
mendominasi (50 sampar dengan 60%) dari jumlah
ikan hias yang dipasarkan Jumlah ikan hias yang
dipasarkan di Propinsi Jambj tahun 1994 berjumlah
758.000 ekor {Drnas Perikanan Jambi, 1994)
Berdasarkan pada kiasrfrkasr dari Brand (1972)
alat tangkap yang terdapat dr Sungai Batanghari,
Jambi adalah fishing with frap seperti bubu lukah
Itubular trap), pengilar (frap pof), jermal (pound net),
pancing (/rne fisihing with or without hook) seperti
rawai (dift linel. taju( (pole and /rne), rawai udang
ldrift line), dan alat tangkap iainnya seperti Jala (cash
net fishingl, jaring insang (q// net flshlng), dan tangkul
lfishing with /1ft net). Khusus untuk penangkapanbenih digunakan tangguk kain dan untuk
penangkapan ikan hias digunakan alat tangkap
tradisional dengan produktivitas rendah yaitu tabung,
seser, tangkul kecil, dan Jala
KESIMPULAN
Sungai Batanghari dengan anak-anak sungainya
merupakan peratran yang potensral sebagai penghasil
ikan konsumsi dan rkan hras
Perdagangan ikan hias dan ikan konsumsi telah
lama dilakukan, ikan hias yang menjadi primadonanya
adalah ikan botia dan ikan konsumsi adalah ikan
betutu serta perdagangan benih ikan adalah benth
ikan jelawat yang diperdagangkan dari ukuran larva
sampar ukuran benih
Penangkapan ikan di perarran Sungai Batangharr
dapal dibagi menjadi 3 bagaan yaitu penangkapan
ikan konsumsi yang dtlakukan sepanjang tahun,
A
penangkapan benih rkan yang dilakukan pada awal
musim penghulan serta penangkapan ikan hias yang
dilakukan sepanJang musim penghu.,an.
lkan konsumsi ada 75 jenis dan ikan hias 51 jenis
yang 22 jents di antaranya telah dipasarkan secara
nasional dan internasaonal
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